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BAB 4

METODE PENELITIAN

4.1 Desain Penelitian
Desain penelitian merupakan sebuah kerangka kerjakumelakukan

suatu penelitian. Desain penelitian merinci dethdli prosedur yang penting
untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuknmeeahkan masalah
penelitian. Desain penelitian diklasifikasikan nsehj dua, yaitu penelitian
eksploratori dan penelitian konklusif. Penelitiamonklusif terbagi menjadi
penelitian deskriptif dan penelitian kausal. Pdnelnelakukan penelitian
eksploratori terlebih dahulu untuk memperoleh gaiabanengenai permasalahan
penelitian, kemudian hasil dari pandangan tersdiguinakan sebagai input untuk

melakukan penelitan konklusif (Malhotra, 2007).

4.1.1 Penelitian Eksploratori
Tujuan dari penelitian eksploratori adalah menettisalah atau situasi

untuk mendapatkan pandangan dan pemahaman. Hagdetlitan eksploratori
ini digunakan sebagai input dalam melakukan peaelitieskriptif. Penelitian
eksploratori dilakukan melaluiin-depth interview dengan direksi PT
PERTAMINA GEOTHERMAL ENERGY untuk membantu penelitienentukan
pertanyaan yang akan digunakan sebagai variabglakan dioperasionalisasikan
dalam penelitian deskriptif. Selain itu penelitiggu melakukan penelitian data
sekunder melalui penelusuran data milik perusalhmaaopun melaluiwebsite

jurnal, artikel dan media massa lainnya.

4.1.2 Penelitian Deskriptif
Penelitian deskriptif merupakan bagian dari peiaglit konklusif.

Penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkarakteristik suatu grup
seperti konsumen ataupun organisasi. Penelitiakriggs dilakukan agar peneliti

mendapatkan jawaban atas perumusan masalah.
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Pengumpulan data dari penelitian deskriptif dajlakdkan melalui survei
atau observasi. Dalam melakukan penelitian ini,epgmmenggunakan metode
survei melalui penyebaran kuesioner kepada setampsl dari populasi yang
dilakukan satu kali dalam satu period@le cross-sectional desigrKemudian
data akan diolah menggunaksoftware SPSS ...

Sebelum menyebarkan kuesioner, peneliti melakpkartestingkepada 3
orang responden dengan tujuan untuk meminimaksjadinya masalah dalam
proses penelitian. Prosgse-testingini dilakukan untuk menguji pemahaman
responden terhadap detail kuesioner yang meligiéi-kata \fording) dari setiap

pertanyaan, susunan sdegoutkuesioner.

4.2  Objek Penelitian
Objek penelitian adalah perencanaan strategisdimgan bisnis eksternal

dan kinerja keuangan PT PERTAMINA GEOTHERMAL ENERG®ubyek
penelitian adalah pimpinan perusahaan atau madajist yang mewakili dalam

penyusunan perencanaan strategis perusahaan daanl&euangan perusahaan.

4.3 Metode Penelitian
Metode penelitiatyang digunakan adalah metaglarveykuesioner kepada

responden yaitu melalui daftar pertanyaan yangsdisisecara sistematis dengan
beberapa pilihan jawaban yang mudah dipahami (M&h@007). Penelitian ini
merupakan pendekatan ilmu ekonomi terutama manajetergan kajian utama

manajemen strategis.

4.3.1 Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi merupakan kumpulan individu atau objek epgan yang
memiliki cirri-ciri yang telah ditetapkan. Berdakan ciri-ciri tersebut, populasi
dipahami sebagai sekelompok unit analisis ataukgbggmgamatan yang minimal
memiliki satu persamaan karakteristik. Populasiefigan ini adalah seluruh
anggota perusahaan PT PERTAMINA GEOTHERMAL ENERGY.
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b. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang memilikiakristik yang
relatif sama dan dianggap bias mewakili populagim@el dari penelitian ini
adalah anggota perusahaan yang turut serta dalatbua¢an dan pelaksanaan
perencenaan strategis dalam mengambil keputusategt. Oleh sebab itu
sampel dalam penelitian ini adalah pihak manajesema direksi perusahaan

yang berjumlah 58 orang.

4.3.2 Metode Pengumpulan Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini terdaricddata primer dan data

sekunder.

a. Data primer melalui hasilsurvey dengan menyebarkan kuesioner.
Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang terstrukng ditujukan pada
responden yang terpilih sebagai sampel. Respondiamdpenelitian ini
adalah pihak direksi perusahaan serta manajer yaegakili tim
perencanaan strategis.

b. Data sekunder didapat melalui penelitian kepustakasalnya jurnal
literatur, artikel, koran serta sitwsebsitemengenai objek penelitian ini
(Malhotra, 2007).

4.3.3 Kerangka Penelitian
Penelitian ini bersumber pada penelitian terdatyalng dilakukan oleh

Keith W. Glaister dan Ekrem Tatoglu (2008) yangkiilkan pada 500 perusahaan
manufaktur di Turki. Penelitian yang dilakukan ol8haister dan Tatoglu (2008)
menunjukkan bahwa perencanaan strategis memilisuigan yang positif dan
kuat dengan kinerja keuangan perusahaan dan jugaban antara perencanaan
strategis dan kinerja keuangan perusahaan lebihpada lingkungan bisnis yang
memiliki turbulensi yang tinggi. Gambar di bawah adalah model penelitian
yang dikembangkan oleh Glaister dan Tatoglu (2008).
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Gambar 4-1 Model Penelitian Glaister (2008)

Moderator:

Turbulensi

Perencanaan
Strategis
Forma

Kinerja
Keuangan

Pariieaha:

€
v

Sumber: Keith W. Glaister (2008)

Bagan dibawah menunjukkan alur penelitian yanguatiboleh peneliti

untuk menjelaskan secara lebih rinci mengenai mpele¢litian Glaister

Gambar 4-2 Alur Penelitian

Apakah ada hubungan antara
perencanaan strategis formal
dengan kinerja keuangan
perusahaan?

YA TIDAK

Bagaimana hubungan antara Mengapa?
perencanaan strategis formal dengan
kinerja keuangan perusahaan jika
dihubungkan dengan turbulensi
lingkungan

Turbulensi Turbulensi

Lingkungan Tinggi Lingkungan Rendah

Sumber: Gambar hasil olahan peneliti
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4.3.4 Variabel Penelitian
Berdasarkan gambar di atas mengenai kerangka fi@melapat diketahui

bahwa Perencanaan Strategis Formal perusahaan degmaéngaruhi Kinerja
Keuangan perusahaan secara langsung maupun meldduiensi lingkungan,
namun dapat pula tidak berpengaruh terhadap Kin&gaiangan. Berikut
penjelasan atas setiap variabel-variabel tersebut:

Perencanaan Strategis Formal dapat memengaruhirj&ikgeuangan
secara langsung, berarti adanya Prosedur Peremc8trategis Formal membantu
Perusahaan dalam mempertahankan atau bahkan mathkangk Kinerja
Keuangannya (Greenley, 1994). Indikatornya adalabsd®lur Perencanaan
Strategis Formal Perusahaan mencakup strategi yemmgprehensif dan
memertimbangkan semua faktor penting seperti renaan anggaran untuk
SDM, keuangan, pengembangan produk, pengembangasapaan serta riset
perusahaan maupun faktor-faktor makroekonomi (lagd4980), implementasi,
tinjauan ulang sertieedbacldari strategi dilakukan secara tepat (Glaister 3200

Perencanaan Strategis Formal dapat pula memend&ndna Keuangan
Perusahaan secara tidak langsung, yaitu melallbulemsi Lingkungan. Hal ini
menandakan bahwa lingkungan eksternal memiliki parygterhadap hubungan
antara Perencanaan dengan Kinerja (Peziraé, 1987). Dengan adanya Prosedur
Perencanaan Strategis Formal berarti Perusahaaimaimédlahwa lingkungan
merupakan ancaman yang dapat membuat kinerja perasaturun sehingga
perusahaan berusaha mengatasi ancaman tersebandaeghbuat perencanaan
strategis formal.

Tidak berpengaruhnya perencanaan strategis forev@ladap Kinerja
Keuangan Perusahaan dapat disebabkan oleh berlbaktair, diantaranya
terdapatnya keadaan-keadaan yang terjadi di linggurbisnis perusahaan yang
tidak dapat dianalisis oleh perusahaan sebaik apapuosedur perencanaan
strategis disusun. Implementasi yang kurang baia juapat menyebabkan
perencanaan strategis tidak menunjukkan hasil failg sesuai yang diharapkan

oleh pembuat strategi.
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4.3.5 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis gdeemukakan dalam

penelitian adalah sebagai berikut:
H1: Terdapat pengaruh positif dan langsung antaranganaan strategis
formal dengan kinerja keuangan perusahaan.
H2: Terdapat pengaruh positif yang lebih besar ranf@erencanaan
strategis formal terhadap kinerja keuangan perasaRkatika tingkat
turbulensi lingkungan tinggi dibanding pada saagkat turbulensi

lingkungan rendah.

4.3.6 Operasionalisasi Variabel Penelitian
Peneliti melakukan operasionalisasi variabel untukemperoleh

pernyataan yang tepat untuk digunakan dalam kuesiontuk mencerminkan
variabel yang tepat dalam model penelitian.

Pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner menggunagarianyaan
terstruktur dengan penjelasan serta kata-kata yaomgah dimengerti oleh
responden dengan tujuan meminimalisir ketidakpahassta kesalahan dalam
menjawab pertanyaan kuesioner.

Pertanyaan dalam kuesioner merupakan replikasi ldesioner yang
digunakan dalam jurnal penelitian oleh Keith W. i&kr dan Ekrem Tatoglu
(2008). Berikut operasionalisasi variabel-variabpenelitian serta detalil
pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner sesuaademariabelnya masing-

masing.

1. Variabel Perencanaan Strategis

Variabel pertama adalah perencanaan strategisab&rini merupakan
langkah penjabaran strategis kedalam sasarangisratalam pencapaian target
yang diinginkan. Variabel ini diduga memiliki hulman erat dengan variabel
lingkungan bisnis eksternal dan diduga memiliki ggmh dalam peningkatan
kinerja perusahaan baik secara langsung maupuk lg@sung, yaitu melalui

turbulensi lingkungan bisnis.
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Kuesioner untuk perencanaan strategis merupakdikasipdari kuesioner
yang terdapat pada penelitian yang dilakukan olehhKW. Glaister dan Ekrem

Tatoglu (2008) dengan sebelas pernyataan.

Tabel 4-1 Kuesioner Prosedur Perencanaan Strategis

No. Fleksibel 112 3| 4] 5 Formal
Jadwal peninjauan ulan I
P J g . Prosedur Perencanaan ditinjau
1 Prosedur Perencanaan sesuai .
ulang secara rutin
kebutuhan perusahaan
Prosedur Perencanaan ditinjau Prosedur Perencanaan ditinjau
2 ulang dengan waktu yang ulang dengan waktu yang
cukup panjang terbatas
Prosedur Perencanaan
. . . Prosedur Perencanaan
3 dilpresentasikan secara tidak . .
tormal dipresentasikan secara formal

Prosedur Perencanaan hanya
4 dibuat oleh para pengambil
keputusan

Prosedur Perencanaan dibuat
dengan berbagai macam peneljt

. Prosedur Perencanaan dibyat
5 Prosedur Perencanaan dibuyat berdasarkan diskusi an
berdasarkan dialog terbuka yang

terbatas
Keputusan dalam Prosedur Keputusan dalam Prosedur
6 Perencanaan merupakan Perencanaan merupakan
pilihan kewajiban
7 Prosedur Perencanaan Prosedur Perencanaan
menekankan kepada hasil menekankan kepada proses
Kemajuan Prosedur .
4 Kemajuan Prosedur Perencangan
8 Perencanaan ditinjau ulang yy .
ditinjau ulang secara rutin
secara acak
9 Prosedur Perencanaan cukup Prosedur Perencanaan sangat
dapat diandalkan dapat diandalkan
. Prosedur Perencanaan dibuat
Prosedur Perencanaan dibuat .
10 . . N berdasarkan analisa data, angka
berdasarkan intelejensi bisnig N
dan fakta
11 Prosedur Perencanaan Prosedur Perencanaan
perusahaan fleksibel perusahaan seragam

Sumber: Tabel hasil olahan peneliti

Untuk kuesioner perencanaan strategis terdapapeéus/ataan yang ada
di kolom paling kiri dan paling kanan, maksudny&ajiresponden memilih
jawaban sangat setuju (1) atau setuju (2) maksspbaan cenderung menerapkan
perencanaan strategis yang bersifat fleksibel, jggponden memilih jawaban

cukup setuju (3) maka perusahaan menerapkan pedicatrategis yang netral,
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tidak fleksibel maupun formal. Sedangkan jika regfm memilih jawaban tidak
setuju (4) atau sangat tidak setuju (5) artinyeeipesnaan strategis perusahaan

bersifat formal.

2. Variabel Turbulensi Lingkungan

Variabel kedua adalah turbulensi lingkungan. Disiakan dilihat
bagaimana percepatan perubahan lingkungan mengekiba tingginya
ketidakpastian lingkungan yang dilihat dari konteksgkungan makro dan
lingkungan industri (Pearce dan Robinson, 2000)ridé&l ini diduga erat
hubungannya dengan perencanaan strategis perussdréardiduga berpengaruh
terhadap kinerja perusahaan.

Kuesioner turbulensi lingkungan digunakan untuk getahui seberapa

cepat perubahan lingkungan yang terjadi denganrtypman sebagai berikut.

Tabel 4-2 Kuesioner Turbulensi Lingkungan

No. Keterangan 1| 2| 3| 4 5

Perusahaan harus mengubah
praktik pemasarannya agar
1 | dapat bertahan di pasar dan
dapat  bersaing  dengan
kompetitor
Kemungkinan produk
menjadi tidak berguna dalam
2 | industri sangat lamba
(seperti logam dasar,
contohnya tembaga)

Perilaku kompetitor muda

—

Perusahaan perlu menguba
praktik pemasarannya cukup
rutin ( misal setiap enam
bulan sekali)

Ancaman tingkat produ
menjadi tidak berguna sangat
tingi, seperti barang-barang
fashion

—

-

Perilaku kompetitor sulit

8 diprediksi diprediksi
. Permintaan dan selera
Permintaan dan selera o
4 . konsumen hampir tidak dapat
konsumen mudah diramalkan . oo
diprediksi
Teknologi produksi atau jasa Cara produksi sering berubah
5 | perusahaan tidak banyak dan perubahannya cukup
berubah dan sudah mapan besar

Sumber: Tabel hasil olahan peneliti

Dalam kuesioner turbulensi lingkungan terdapat pleryataan yang ada
di kolom paling kiri dan paling kanan, maksudny&ajiresponden memilih
jawaban sangat setuju (1) atau setuju (2) makaspbaan cenderung menghadapi
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lingkungan bisnis yang memiliki turbulensi yangdeah. Jika responden memilih
jawaban cukup setuju (3), tidak setuju (4) ataugaanidak setuju (5) artinya
kondisi lingkungan yang dihadapi perusahaan meitiiigkat turbulensi yang
tinggi.

Shrader et al. (1984) menyatakan bahwa jika sakth sujuan dari
perencanaan strategis adalah untuk membimbing isagrdalam hubungannya
dengan lingkungan (Hambrick, 1980), maka organigamig secara akurat
melakukan proyeksi dan mengantisipasi perubahagkuimgan seharusnya
menunjukkan kinerja di atas rata-rata. Dalam hiaiiaka perencanaan strategis
mungkin lebih berguna dalam lingkungan yang tunbutkbandingkan dalam
lingkungan yang statis (Armstrong, 1982; Miller damesen, 1983). Mengadopsi
argument tersebut di atas dan keadaan lingkungda panelitian sebelumnya
yang cenderung mengalami turbulensi, maka perusalian mengharapkan
pengaruh positif yang besar pada kinerja dengaeragikannya perencanaan

strategis formal.

3. Variabel Kinerja Keuangan

Variabel kinerja keuangan merupakan salah satul hasig dicapai
perusahaan dengan penerapan perencanaan strategis.

Kuesioner kinerja keuangan digunakan untuk mengalakah terdapat
peningkatan dalam kinerja keuangan perusahaangeaatale selanjutnya dengan

dilaksanankannya rencana strategis dengan 5 paaryaebagai berikut.

Tabel 4-3 Kuesioner Kinerja Keuangan

No. Keterangan 1|12|3| 4] 5
1 Menurut Anda labapfofit) perusahaan meningkat dari tahun
sebelumnya
5 Menurut Anda penjualan séle§ perusahaan mengalami
pertumbuhan dari tahun sebelumnya
3 Menurut Anda pangsa pasamdrket sharg perusahaam

mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya

4 | Menurut Anda rasio laba bersih terhadap total paju@fter
tax return on total salgsperusahaan meningkat dari tahun
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sebelumnya

Menurut Anda rasio total penjualan terhadap tosat otal
asset turnovegrperusahaan meningkat dari tahun sebelumnya

Sumber: Tabel hasil olahan peneliti

Dalam penyusunan kuesioner, kuesioner disusun denganggunakan

skalalikert yang terdiri dari lima tingkatan, yaitu:

1.

a k» w0nN

Sangat setuju
Setuju

Cukup setuju
Tidak setuju

Sangat tidak setuju

Di bawah ini terdapat model teoritis untuk melilhatbbungan antara tiap

variabel.
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Gambar 4-3 Model Kerangka Pemikiran Penelitian

-

(&

Jadwal prosedur
perencanaan

Tinjauan ulang
prosedur perencanaan

-

Presentasi prosedur
perencanaan

-

Pembuat prosedur
perencanaan

-

Proses pembuatan
prosedur perencanaan

-

Sifat keputusan
prosedur perencanaan

-

Penekanan prosedur
perencanaan

s

(&

Kemajuan prosedur
perencanaan

-

Keandalan prosedur
perencanaan

-

Pendekatan pembuatan
prosedur perencanaan

Vs

(&

Sifat prosedur
perencanaan

Analisis pengaruh..., Aulia Sukma Sejati, FE Ul, 2009

IR e

Perencanaan Kinerja

keuangan

strategis

~
Laba
J
] N\
Penjualan
Pangsa pasar
/

Rasio laba bersih
terhadap total penjualan

J

Rasio total penjualan
terhadap total aset

Sumber: Model hasil olahan peneliti
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4.3.7 Sistematika Kuesioner
Untuk penggambaran lebih jelas mengenai kuesigamg digunakan

dalam penelitian ini maka peneliti membuat sebusdah kuesioner. Bagian awal

kuesioner berupmtroductionhingga bagian akhir berupa profil responden.

Gambar 4-4 Desain Kuesioner

'd N\
Introduction

(. J

v

( 1\
Screening

|\ J

v

4 N\

Bagian I: Prosedur Perencanaan Strategy

is

|\ J

v

( 1\
Bagian II: Turbulensi Lingkungan

|\ J

'

( N\

Bagian IlI: Kinerja Keuangan

|\ J

'

( N\

\ Profil responden /

Sumber: Bagan hasil olahan peneliti

1. Introduction
Bagian ini merupakan tahap perkenalan yang berishganai profil
peneliti, yaitu nama peneliti, asal universitasmde penelitian yang sedang

dilakukan serta memohon kesdiaan responden untagisi&uesioner ini.

2. Screening

Tahap ini ditujukan untuk mengidentifikasi apakabsponden yang
mengisi kuesioner merupakan bagian dari populatioimterest atau tidak, yang
mencakup pertanyaan apakah responden mengetahonalrami serta terlibat
dalam pengimplementasian strategi perusahaan.
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3. Bagian I: Prosedur Perencanaan Strategis

Bagian ini ditujukan untuk mengetahui pendapat sedpn mengenai
faktor-faktor prosedur perencanaan strategis ygatadkan perusahaan. Variabel
pernyataan yang mewakili bagian ini adalah jadwedsedur perencanaan,
tinjauan ulang prosedur perencanaan, presentaseguo perencanaan, pembuat
prosedur perencanaan, proses pembuatan prosedurcgeaan, sifat keputusan
prosedur perencanaan, penekanan prosedur perencak@@majuan prosedur
perencanaan, keandalan prosedur perencanaan, ptardglembuatan prosedur

perencanaan dan sifat prosedur perencanaan.

4. Bagian II: Turbulensi lingkungan

Bagian ini ditujukan untuk mengetahui pendapat sedpn mengenai
seberapa cepat perubahan keadaan lingkungan. ¥haridrnyataan yang
mewakili bagian ini terdiri dari sikap perusahaamladh pasar, kemungkinan

tingkatobsolete productperilaku pesaing, konsumen serta teknologi.

5. Bagian llI: Kinerja Keuangan

Bagian ini ditujukan untuk mengetahui pendapat oadpn terhadap
keadaan kinerja keuangan perusahaan dari dimplasikabnya rencana
strategis. Variabel pernyataan yang mewakili bagmradalah laba, penjualan,
pangsa pasar, rasio laba bersih terhadap totaliganj serta rasio total penjualan

terhadap total asset.

6. Profil responden

Bagian ini merupakan bagian akhir dari kuesionergyditujukan untuk
mengetahui latar belakang responden. Informasi yagig diperoleh adalah jenis
kelamin, usia, posisi di perusahaan, pendidikaakter, wilayah kantor serta

masa kerja.
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4.3.8 Metode Analisis Data
Mengingat pengumpulan data dilakukan dengan merag@umkuesioner,

maka kesungguhan responden dalam menjawab pertepgaanyaan
merupakan hal yang sangat penting dalam penelif@absahan suatu hasil
penelitian sangat ditentukan oleh alat ukur yamgulkan. Apabila alat ukur
yang digunakan tidak valid atau tidak dapat dipgacanaka hasil penelitian yang
dilakukan tidak akan menggambarkan keadaan yangnggshnya. Untuk
mengatasi hal tersebut maka diperlukan dua macagupan, yaitu uji validitas

(test of validity dan uji keandalartést of reliability).

1. Uji Validitas (Test of Validity)

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alur yang telah
disusun benar-benar mengukur apa yang perlu diljuvaliditas berguna
untuk menentukan seberapa cermat suatu alat melakiukgsi ukurannya.
Alat ukur validitas yang tinggi berarti mempunyaarian kesalahan yang
kecil, sehingga memberikan keyakinan bahwa datag yaerkumpul
merupakan data yang dapat dipercaya.

Menurut Ridgon dan Ferguson (1991) dan Doll (1924am Wijanto
(2008) menyatakan suatu variabel dapat dikatakampuayai validitas yang
tinggi terhadap konstruknya jika:

* Nilai t-value>1,96 dengan tingkat kepercayaan 95%.

* Muatan factor standarnyaténdardized loading factoyz0,70. Sementara
itu, Igbaria et.al,. (1997) menyatakan bahstandardized loading factors
>0,50 adalah sangat signifikan Igbaria et.al,. (39®&nambahkan jika
ada nilai muatan factor standar <0,50 tetapi ma6il30 maka variabel

yang terkait bisa dipertimbangkan untuk tidak dimap

2. Uji Reliabilitas (Test of Reliability)

Setelah dilakukan uji validitas atas pernyataangydigunakan dalam
penelitian ini, selanjutnya dilakukan uji reliabas. Uji reliabilitas bertujuan
untuk mengetahui apakah alat pengumpul data pasi@rda menunjukkan

tingkat ketepatan, keakuratan, kestabilan atauigmmsi alat tersebut dalam
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mengungkapkan gejala tertentu dari sekelompok iddjv walaupun
dilakukan pada waktu berbeda (Sugiyono, 2002). Kdpndalan dilakukan
terhadap pernyataan yang sudah valid.

Menurut Malhotra (2007), pertanyaan dalam kuesiodemggap
reliable terhadap variabel atau factor dalam peaeljika batas nilai Alpha

Cronbach’s-nya sebesar 0.60.
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